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ABSTRAK 

Judul :  Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Fungsi Kepala Sekolah 

Sebagai Manajer pada Bidang Kurikulum di Sekolah Dasar 

Negeri Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok 

Penulis :  Yopi Andika 

Pembimbing :  1.  Prof. Dr. Rusdinal, M.Pd. 

2.   Dr. Rifma, M.Pd. 

Penelitian ini berdasarkan masalah yang penulis temui saat observasi dan 

wawancara yang telah penulis lakukan dengan beberapa guru di sekolah dasar Kecamatan 

Lembang Jaya Kabupaten Solok yang mengindikasikan bahwa pelaksanaan fungsi kepala 

sekolah sebagai manajer dalam bidang kurikulum belum sesuai dengan yang diharapkan. 

Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah bagaimanakah persepsi guru terhadap 

pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai manajer pada bidang kurikulum di Sekolah 

Dasar Negeri Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok dilihat dari aspek 1) 

merencanakan, 2) mengorganisasikan, 3) memimpin dan 4) mengendalikan. 

Populasi pada penelitian ini adalah Guru Kelas di Sekolah Dasar Negeri 

Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok yang berjumlah 161 orang. Jumlah sampel 

adalah 74 orang dengan dengan menggunakan teknik Proportional Random Sampling. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket dalam bentuk skala likert dengan 

alternative jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju 

(TS), dan sangat tidak setuju (STS) yang telah valid dan reliabel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) merencanakan dalam bidang kuriku-lum 

di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok sudah berada pada 

kategori baik dengan rata-rata skor 3,76. (2) mengorganisasikan dalam bidang kurikulum 

di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok sudah berada pada 

kategori baik dengan rata-rata 3,88. (3) memimpin dalam bidang kurikulum di Sekolah 

Dasar Negeri Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok sudah berada pada kategori 

baik dengan rata-rata skor 3,86. (4) mengendalikan dalam bidang kurikulum di Sekolah 

Dasar Negeri Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok sudah berada pada kategori 

baik dengan rata-rata skor 3,70. Rekapitulasi hasil dari keseluruhan indicator masih 

berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 3,81. 

Dengan demikian dapat dikatakan Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Fungsi 

Kepala Sekolah Sebagai Manajer pada Bagian Kurikulum di Sekolah Dasar Negeri 

Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok dilihat dari aspek merencanakan, 

mengorganisasikan, mengendalikan dan memimpin sudah menggambarkan proses kerja 

yang baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu lembaga pendidikan tidak akan berkembang dengan baik, jika 

kepemimpinan kurang diperhatikan. Keberhasilan suatu lembaga pendidikan 

memerlukan seorang yang mampu dan tangguh dalam memimpin sebuah 

lembaga pendidikan. Seseorang inilah yang disebut dengan pemimpin 

pendidikan atau dalam suatu lembaga pendidikan formal disebut kepala 

sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan perannya sangat 

penting untuk membantu guru dan muridnya. Kepala sekolah merupakan 

motor penggerak bagi sumber daya sekolah terutama guru-guru. Begitu besar 

peran kepala sekolah dalam pencapaian tujuan pendidikan, sehingga dapat 

dikatakan sukses tidaknya kegiatan sekolah sebagian besar ditentukan oleh 

kualitas kepala sekolahnya.  

Melihat pentingnya fungsi kepala sekolah, maka usaha untuk 

meningkatkan kinerja yang lebih tinggi bukanlah merupakan pekerjaan yang 

mudah bagi kepala sekolah. Karena kegiatan berlangsung sebagai proses yang 

tidak muncul dengan sendirinya. Pada kenyataannya banyak kepala sekolah 

yang sudah berupaya secara maksimal untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, tapi hasilnya masih lebih jauh dari harapan. 

Kepala sekolah seharusnya mengoptimalkan semua sumber daya 

pendidikan yang ada di sekolah kemudian dikelola dan didayagunakan 

seoptimal mungkin dalam rangka menciptakan kondisi yang memungkinkan 
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siswa sekolah dasar dapat mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan 

efisien. Seluruh sumber daya pendidikan yang berupa manusia, uang, sarana 

dan prasarana, metode dan sebagainya, harus diorganisasikan, diintegrasikan, 

dikoordinasikan dan diarahkan demi tercapainya tujuan pendidikan. Hal ini 

dapat dicapai bila kepala sekolah berkemauan dan mampu melaksanakan 

fungsi-fungsinya sebagian kepala sekolah. 

Seorang kepala sekolah hendaknya memahami betul apa yang menjadi 

tugas dan perannya disekolah. Jika kepala sekolah mampu memahami tugas 

dan perannya sebagai seorang kepala sekolah, maka ia akan mudah dalam 

menjalankan tugasnya, terutama berkenaan dengan manajemen sekolah yang 

akan dikembangkannya. Berdasarkan kebijakan pendidikan nasional 

(Depdiknas: 2006), terdapat tujuh peran kepala sekolah yaitu edukator 

(pendidik) manajer, administrator, supervisor, leader (pemimpin), pencipta 

iklim kerja, dan wirausahawan. 

Seorang manajer atau kepala sekolah hakikatnya adalah seorang 

perencana, organisator, pemimpin, dan seorang pengendali. Menurut 

Longenecker cs dalam Wahjosumidjo (2007: 16) berpendapat bahwa 

berdasarkan hasil analisis kegiatan manajerial, mengidentifikasi adanya 

landasan utama fungsi-fungsi manajemen, yaitu; (1)Planning and decision 

making, (2) Organizing for effective performance, (3)Leading and motivating, 

(4) Controlling performance. 

Sebagai kepala sekolah selaku manajer harus mampu menyusun 

program dan menggerakkan stafnya, serta dapat mengoptimalkan sumber 
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daya manusia yang ada di lingkungan sekolahnya. Djojonegoro (1998:33) 

mengemukakan bahwa : 

Manajer sekolah adalah pemimpin yang berhubungan langsung dengan 

sekolah. Ia adalah panglima pengawal pendidikan yang melaksanakan 

fungsi kontrol berbagai pola kegiatan pengajaran dan pendidikan di 

dalamnya. Suksesnya sebuah sekolah tergantung pada sejauh mana 

pelaksanaan misi yang dibebankan di atas pundaknya, kepribadian dan 

kemampuannya dalam bergaul dengan unsur-unsur masyarakat. 

 

Sebagai manajer seorang Kepala sekolah seharusnya melengkapi 

kepemimpinannya dengan berbagai kemampuan manajerial lainnya sebagai 

antisipasi terhadap kemungkinan buruk jika wewenang yang didelegasikan 

gagal. Kekhawatiran seorang kepala sekolah terhadap kemungkinan 

kegagalan bawahannya yang diberi wewenang sehingga mengambil jalan 

pintas dengan mengerjakan sendiri semua pekerjaan adalah langkah ceroboh 

dan bisa berakibat lebih fatal dari kemungkinan gagal yang dilakukan 

bawahannya. 

Kepala sekolah sebagai manejer hendaknya harus paling tahu tentang 

sekolah yang dipimpinnya. Perkembangan dan perubahan perilaku Kepala 

sekolah sebagai manajer pendidikan mesti terus didorong untuk memajukan 

pendidikan kita ditingkat sekolah-sekolah. Kepada pemerintahpun kita harus 

terus mendorong agar lebih banyak melepaskan wewenangnya yang 

didelegasikan kepada sekolah agar lebih apresiatif. Kepala sekolah tidak 

boleh terganggu menjalankan tugasnya dengan banyaknya larangan-larangan 

yang tidak bersifat substansial sehingga peran dan fungsinya sebagai manajer 

bisa lebih menonjol dari pada sekedar pengawas. Jika kepala sekolah 

melengkapi kepemimpinannya dengan berbagai kemampuan manajerial yang 
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lengkap maka dengan demikian akan menciptakan manajemen sekolah yang 

baik dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Jadi sebagai manajer, kepala sekolah harus mau dan mampu 

mendayagunakan sumber daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi, misi, 

dan mencapai tujuannya. Kepala sekolah mampu menghadapi berbagai 

persoalan di sekolah, berpikir secara analitik, konseptual, harus senantiasa 

berusaha menjadi guru penengah dalam memecahkan berbagai masalah, dan 

mengambil keputusan yang memuaskan stakeholders sekolah. Memberikan 

peluang kepada tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya. Semua 

peranan tersebut dilakukan secara persuasif dan dari hati ke hati. 

Berdasarkan observasi yang telah penulis lakukan dengan beberapa 

guru di sekolah dasar kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok, terlihat 

beberapa masalah di lapangan yang mengindikasikan bahwa pelaksanaan 

fungsi kepala sekolah sebagai manajer dalam bidang kurikulum belum 

terlaksana dengan baik. Permasalahan ini nampak dari  beberapa fenomena, 

yaitu: (1) adanya mata pelajaran matematika yang dijadwalkan pada jam-jam 

terakhir, (2) adanya guru yang latar belakang pendidikannya berasal dari 

bahasa inggris tetapi ia dijadikan guru kelas I, (3) Adanya guru yang 

mengeluh bahwa materi pelajaran masih banyak, sementara waktu ujian 

sudah dekat, sementara siswa sering libur yang disebabkan oleh libur 

bersama, rapat guru atau kegiatan-kegiatan lainnya, (4) adanya kegiatan di 

kelas sebelah yang sangat mengganggu proses belajar-mengajar dikelas lain, 

padahal materi pelajaran menuntut guru harus menerangkan pelajaran, (5) 
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adanya guru kelas yang meminta bantuan kepada guru yang lain untuk 

membantunya dalam mengatasi masalah belajar siswanya. 

Berdasarkan fenomena yang tampak, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian untuk melihat “Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Fungsi 

Kepala Sekolah Sebagai Manajer pada Bagian Kurikulum di Sekolah 

Dasar Negeri Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi kurang maksimalnya pelaksanaan fungsi kepala 

sekolah sebagai manajer dalam bidang kurikulum yaitu: 

1. Kurangnya pemahaman dalam melakukan perencanaan terhadap 

penyusunan jadwal pelajaran. 

2. Kurang tepatnya formasi dalam penempatan guru sehubungan dengan 

pembagian tugas mengajar sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

3. Kurangnya perhitungan saat membuat kalender pendidikan di sekolah. 

4. Kepala sekolah kurang menerapkan fungsinya sebagai manajer dalam 

bidang kurikulum di sekolah. 

5. Kepala sekolah kurang memahami bagaimana memberikan bimbingan 

penyuluhan kepada guru agar guru bisa memberikan bimbingan 

penyuluhan terhadap siswanya. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berhubungan banyaknya identifikasi masalah yang ditemui maka dalam 

penelitian ini penulis membatasi dengan masalah yang ditemui kepala 

sekolah dalam melaksanakan tugasnya sebagai manajer di Sekolah Dasar 

Negeri di Kecamatan Lembang Jaya. Spesifikasi masalah dibatasi pada 

persepsi guru terhadap pengetahuan kepala sekolah tentang fungsinya sebagai 

manajer pada bidang kurikulum diantaranya sebagai seorang perencana, 

organisator, pemimpin, dan seorang pengendali. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimanakah Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan 

Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Manajer pada Bidang Kurikulum di Sekolah 

Dasar Negeri Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok” ditinjau dari 

perencanaan, pengorganisasian, pemimpin dan pengendalian. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh 

gambaran tentang : 

1. Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai 

manajer pada bidang kurikulum dalam merencanakan. 

2. Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai 

manajer pada bidang kurikulum dalam mengorganisasikan. 
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3. Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai 

manajer pada bidang kurikulum dalam memimpin. 

4. Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai 

manajer pada bidang kurikulum dalam mengendalikan. 

 

F. Pertanyaan Penelitian 

Untuk mengungkapkan data yang diinginkan maka penelitian ini 

mengajukan pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi Perencanaan oleh 

kepala sekolah pada bidang kurikulum? 

2. Bagaimana persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi Pengorganisasian  

oleh kepala sekolah pada bidang kurikulum? 

3. Bagaimana persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi memimpin oleh 

kepala sekolah pada bidang kurikulum? 

4. Bagaimana persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi Pengendalian oleh 

kepala sekolah pada bidang kurikulum? 

 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 

kepala sekolah dalam melaksanakan fungsinya sebagai manajer sesuai 

dengan yang diharapkan. 

2. Bagi penulis 
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Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program strata I 

(satu) pada program studi Administrasi Pendidikan di Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang. Penelitian ini juga bermanfaat 

bagi penulis untuk menambahkan pengetahuan penulis mengenai topik 

yang diteliti. 

3. Bagi pengawas 

Sebagai salah satu bahan pedoman bagi pengawas dalam 

memberikan supervisi terhapat kepala sekolah 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada bagian sebelumnya mengenai 

Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Manajer 

Pada Bagian Kurikulum di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Lembang Jaya 

Kabupaten Solok dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Fungsi Kepala Sekolah Sebagai 

Manajer Pada Bagian Kurikulum di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 

Lembang Jaya Kabupaten Solok ditinjau dari aspek merencanakan adalah 

baik dengan skor rata-rata 3,76.  

2. Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Fungsi Kepala Sekolah Sebagai 

Manajer Pada Bagian Kurikulum di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 

Lembang Jaya Kabupaten Solok ditinjau dari aspek mengorganisasikan 

adalah baik dengan skor rata-rata 3,88.  

3. Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Fungsi Kepala Sekolah Sebagai 

Manajer Pada Bagian Kurikulum di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 

Lembang Jaya Kabupaten Solok ditinjau dari aspek memimpin adalah baik 

dengan skor rata-rata 3,86.  

4. Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Fungsi Kepala Sekolah Sebagai 

Manajer Pada Bagian Kurikulum di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 

Lembang Jaya Kabupaten Solok ditinjau dari aspek mengendalikan adalah 

baik dengan skor rata-rata 3,70 
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B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Dari segi merencanakan kepala sekolah dalam merencanakan kegiatan 

ekstrakurikuler yang akan dilakukan di sekolah sebaiknya melibatkan 

semua guru dengan cara mengadakan rapat dengan mengundang semua 

guru, dan meminta ide tau gagasan dari guru. Agar kegiatan ekrakurikuler 

lebih sesuai dengan perkembangan bakat dan minat siswa. 

2. Dari segi mengorganisasikan kepala sekolah hendaknya dapat mengatur 

pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar bagi siswa. Sehingga 

tujuan dari kurikulum dapat tercapai dengan maksimal dan menjadi lebih 

baik lagi. 

3. Dari segi memimpin kepala sekolah hendaknya menyampaikan petunjuk 

secara langsung kepada semua guru tentang proses belajar-mengajar 

sehingga proses belajar-mengajar dapat dilakukan dengan sebaik mungkin 

dan tujuan dari kurikulum yang telah direncanakan dapat dicapai 

semaksimal mungkin. 

4. Dari segi mengendalikan hendaknya kepala sekolah benar-benar 

melakukan tindakan supervisi kepada semua guru sehingga dapat 

memberikan korektif dan membetulkan penyimpangan yang terjadi dapat 

proses belajar-mengajar. 
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